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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara simultan dan parsial pengaruh 
Sektor Pertanian dan Sektor Perikanan Terhadap Pembangunan Daerah Kabupaten 
Kepulauan Selayar Periode 2005-2014. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif yaitu regresi linear berganda. Data penelitian ini diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar (BPS) serta situs resmi dari instansi 
terkkait. Dimana variabel terikat (Y) Pembangunan Daerah Sedangkan variabel bebas 
(X1) Sektor Pertanian dan (X2) Sektor Perikanan. Adapun jumlah data yang di 
peroleh sebanyak sepuluh tahuun atau tahun 2005-2014. Alat yang dipakai untuk 
mengelola data adalah SPSS 21. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Sektor Pertanian 
dan Sektor Perikanan Berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan Daerah Dan 
secara parsial, Sektor Pertanian (X1) berhubungan postif dan berpengaruh signifikan, 
Sedangkan Variabel Sektor Perikanan (X2) tidak signifikan dan berhubungan positif.. 
Dari hasil regresi, nilai R- Squared (R2) sebesar 0,720. Ini berarti bahwa variabel 
independen mampu menjelaskan variabel dependen 72,0 % sedangkan sisanya 28,0% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model. 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Sejauh mana pengaruh sektor perikanan dan sektor pertanian dalam 
meningkatkan pembangunan suatu daerah dan apakah dalam membangun daerah 
akan selalu bergantung pada kedua sektor ini ? Inilah yang perlu di kaji lebih 
dalam, karena format pembangunan Indonesia masih menyisakan pekerjaan 
rumah  yang perlu diselesaikan secara cepat, cerdas, dan kreatif. Salah satunya 
adalah ketimpangan kemajuan beberapa bagian wilayah, khususnya insfrastruktur 
di Kawasan Timur Indonseia (KTI) tetap tertinggal tanpa infrastruktur yang 
memadai. Daya saing daerah di beberapa wilayah meningkat, tapi sebagian 
cenderung tidak berkembang (KTI). 
Perekonomian negara juga menghadapi tantangan, berupa keadaan yang 
buruk pada investasi yang bersumber dari masalah yang rumit dan keterkaitan 
antara ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Sehingga secara otomatis hal inilah 
yang mempengaruhi pola pembangunan di Indonesia. Hal ini antara lain ditandai 
dengan dijalankannya kebijakan yang kurang memberi kesempatan 
pengembangan terhadap kesempatan pasar bagi daerah dan kelompok menengah, 
bawah. Di sisi lain, ketiadaan modal dan asset finansial, termasuk human dan 
sosial, berarti meskipun pasar tersedia, kelompok masyarakat tidak dapat 
memperoleh manfaat dari pasar tersebut. Kondisi tersebut tambah diperparah 





A. Pengertian Pertanian 
        Pertanian adalah sejenis proses produksi khas yang didasarkan atas proses 
pertumbuhan tanaman dan hewan. Kegiatan-kegiatan produksi didalam setiap usaha 
tani merupakan suatu bagian usaha, dimana biaya dan penerimaan adalah 
penting.Tumbuhan merupakan pabrik pertanian yang primer. Ia mengambil gas 
karbondioksida dari udara melalui daunnya. Diambilnya air dan hara kimia dari 
dalam tanah melalui akarnya. Dari bahan-bahan ini, dengan menggunakan sinar 
matahari, ia membuat biji, buah, serat dan minyak yang dapat digunakan oleh 
manusia. Pertumbuhan tumbuhan dan hewan liar berlangsung di alam tanpa campur 
tangan manusia.Beribu-ribu macam tumbuhan di berbagai bagian dunia telah 
mengalami evolusi sepanjang masa sebagai reaksi terhadap adanya perbedaan dalam 
penyinaran matahari, suhu, jumlah air atau kelembaban yang tersedia serta sifat 
tanah.Tiap jenis tumbuhan menghendaki syarat-syarat tersendiri terutama tumbuhnya 
pada musim tertentu.1 
 Adapun Menurut Suratiyah 2006, pertanian sebagai kegiatan manusia 
dalam membuka lahan dan menanaminya dengan berbagai jenis tanaman yang 
termasuk tanaman semusim maupun tanaman tahunan dan tanaman pangan maupun 
tanaman non-pangan serta digunakan untuk memelihara ternak maupun ikan.  
                                                             





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Jenis data yang digunakkan dalam penelitian ini adalah berupa data sekunder   
Pemilihan Periode 2005–2014 ini disebabkan karena pada periode ini, perekonomian 
Indonesia telah masuk pada tahap pemulihan pasca krisis akan tetapi dalam kondisi 
yang berfluktuatif, dimana krisis kembali pada tahun 2008. Namun, setelahnya kembali  
cenderung membaik dari tahun ke tahun terlihat pendapatan perkapita masyarakat 
menurun hingga pada sektor pembangunan ekonomi ikut menurun sehingga tingkat 
kesejahteraan masyarakat juga ikut menurun terkhusus bagi wilayah terpencil di 
indonesia bagian timur. 
Oleh karena itu cukup menarik untuk mengkaji lebih dalam tentang  
perkembangan sektor pertanian dan sektor perikanan maupun perkembangan 
pembangunan daerah kepulauan khususnya  kabupaten kepulauan selayar selama 
periode yang di tentukan.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini di lakukan di Kabupaten Kepulauan Selayar tepatnya di Kecamatan 
Benteng. Selama Satu bulan penuh. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder atau data 








A. Latar Belakang Masalah 
 
Sejauh mana pengaruh sektor perikanan dan sektor pertanian dalam 
meningkatkan pembangunan suatu daerahdan apakah dalam membangun daerah 
akan selalu bergantung pada kedua sektor ini?. Inilah yang perlu di kaji lebih 
dalam,karena format pembangunan Indonesia masih menyisakan pekerjaan 
rumah  yang perlu diselesaikan secara cepat, cerdas, dan kreatif. Salah satunya 
adalah ketimpangan kemajuan beberapa bagian wilayah,khususnya insfrastruktur 
di Kawasan Timur Indonseia (KTI) tetap tertinggal tanpa infrastruktur yang me-
madai. Daya saing daerah di beberapa wilayah meningkat, tapi sebagian 
cenderung tidak berkembang (KTI). 
Perekonomian negara juga menghadapi tantangan, berupa keadaan yang 
buruk pada investasi yang bersumber dari masalah yang rumit dan keterkaitan 
antara ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Sehingga secara otomatis hal inilah 
yang mempengaruhi pola pembangunan di Indonesia. Hal ini antara lain ditandai 
dengan dijalankannya kebijakan yang kurang memberi kesempatan pengembang-
an terhadap kesempatan pasar bagi daerah dan kelompok menengah, bawah. Di 
sisi lain, ketiadaan modal dan asset finansial, termasuk human dan sosial, berarti 
meskipun pasar tersedia, kelompok masyarakat tidak dapat memperoleh manfaat 
dari pasar tersebut. Kondisi tersebut tambah diperparah dengan ketidakmampuan 





masalah etnik, fiskal, lingkungan dunia usaha yang kurang adil (antara peng-usaha 
besar, menengah, kecil) dan semakin tergantung pada APBD, serta iklim 
kebijakan yang selalu berubah sehingga tidak ada kepastian.1 
Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai salah satu Kabupaten dalam 
Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, sekaligus juga  merupakan kabupaten yang 
masuk dalam kategori tertinggal. Faktor utama penyebab ketertinggalan tersebut, 
selain karena terbatasnya infrastruktur yang mendorong peningkatan daya saing 
daerah, juga karena lemahnya SDM baik pada sisi pemerintah daerah maupun 
pada sisi masyarakat.Meskipun Kabupaten kepulauan selayar di kelilingi oleh 
lautan yang sangat luas di bandingkan daerah lain di provinsi Sulawesi Selatan. 
Namun, kenyataannya daerah ini masih sangat tertinggal dari segi pembanguanan 
hal  Ini di sebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah kesenjangan antar 
wilayah daratan dengan wilayah kepulauan. Wilayah daratan pulau selayar relatif  
mendapat perhatian lebih besar karena di dukung oleh penyediaan infrastruktur 
yang lebih besar di banding wilayah kepulauan.2 
Selain di kelilingi oleh lauatan yang luas kabupaten ini juga memiliki 
potensi yang cukup unggul dalam pertanian di dalam pembangunan pertanian. 
sebagai wilayah perencanaan kabupaten selayar mempunyai karasteristik yang 
menarik yakni mempunyai potensi besar untuk mengembangkan perekonomian-
nya maupun untuk menarik daerah lainnya di wilayah perbatasan. Potensi tersebut 
antara lain sektor pertanian, perikanan dan kelautan. 
 
                                                             
1  Supriadi, “ Percepatan Pembangunan Kabupaten Kepulauan Selayar”. 2009. hal. 2 




Tabel 1.1 Banyaknya Usaha Pertanian Berdasarkan Hasil Sensus Pertanian 2003 
dan 2013 Menurut Kecamatan dan Cakupan Usaha 
 
Kecamatan RTP Pertumbuuhan % 
Pasimarannu 1.763 16,05 
Pasilambena 1.269 12,77 
Pasimasunggu 1.504 2,73 
Takabonerate 1.778 32,17 
Pasimasunggu timur 1.350 11,26 
bontosikuyu 3.337 14,53 
Bontoharu 2.190 4,75 
benteng 1.379 70,49 
Bontomanai 2.648 5,44 
Bontomatene 2.923 5,23 
Buki 1.394 10,47 
Sumber : BPS Kabupaten Kepulauan Selayar, Hasil Sensus Pertanian 2013. 
Tabel di atas dapat di lihat bahwa Bontosikuyu, Bontomatene, dan Bonto-
manai merupakan tiga Kecamatan dengan urutan teratas yang mempunyai jumlah 
rumah tangga usaha pertanian terbanyak, yaitu masing-masing 2.852 rumah 
tangga, 2.770 rumah tangga, dan 2.504 rumah tangga. Sedangkan Kecamatan 
Benteng merupakan wilayah yang paling sedikit jumlah rumah tangga usaha per-
taniannya, yaitu sebanyak 407 rumah tangga. 
Struktur ketenagakerjaan merupakan aspek yang penting dalampem-
bangunan ekonomi, karena tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi 
utama.Tingkat partisipasi angkatan kerja merupakan indikator yang dapat meng-
gambarkan keadaan penduduk yang berumur 15 Tahun keatas yang berpartisipasi 
dalam kegiatan pembangunan. Untuk penduduk usia6-15 Tahun merupakan 
sasaran kebijakan pendidikan gratis dengan program wajib belajar 9 Tahun, dan 




Tabel 1.2 Perbandingan Jumlah Angkatan Kerja, Tingkat Pengangguran dan 
Partisipasi Angkatan Kerja Kabupaten Selayar dengan kabupaten lain 
 








Selayar 52.226 2.565 54.791 85.805 62.72 
Bulukumba 169.567 9.796 179.363 282.797 68.42 
Bantaeng 76.823 4.503 81.326 126.361 72.20 
jeneponto 148.183 7.890 156.073 244.430 66.98 
Sumber : Rencana Kerja Daerah Provinsi Sulawesi SelatanSumber 
Jika di lihat pada Tabel di atas angka partisispasi angkatan kerja di 
Kabupaten Selayar masih tergolong sedikit sehingga Kabupaten Selayar adalah 
salah satu kabupaten yang kondisi perekonomiannya masih relatif tertinggal di 
wilayah provinsi Sulawesi Selatan hal ini di sebabkan daerah ini belum dapat 
memobilisasi sumber daya alam yang di milikinya serta masih sangat bergantung 
pada sektor pertanian dan perikanan dalam struktur perekonomiannya. Maka 
strategi yang di ambil untuk memacu perkembangan perekonomian kabupaten 
selayar adalah dengan jalan mengembangkan potensi-potensi lokal, yang tidak 
lain adalah mengembangkan komoditas-komoditas yang mempunyai keunggulan  







Tabel 1.3 Jenis Ikan Ekonomis Penting Yang di Jumpai di Perairan Selayar dan 





Jenis Ikan Kisaran suhu optimum (ºC) 








 Sumber: Hasil Studi Pendugaan Potensi Sumber Daya Perikanan  dan Kelautan   
Kabupaten Selayar, 2015. 
Jika di liahat pada Tabel di atas Sejauh ini tingkat pemanfaatan sumber-
daya perikanan laut kabupaten selayar belum jauh dari optimal, hal ini dapat 
dilihat dariproduksi perikanan tangkap beberapa tahun terakhir. Hanya kecamatan 
bontomatene yang relative tinggi dalam produksinya, karena di dukung oleh 
keterampilan yang di miliki oleh masyarakat kecamatan tersebut. 
Jika di lihat dari Tabel perkembangan sektor pertanian maupun sektor 
perikanan di Kabupaten Kepulauan Selayar bisa di katakan belum mengalami 
perkembangan  yang cukup signifikan.  karena kedua sektor ini pertanian maupun 
perikanan akan berhenti tanpa di ikuti dengan perkembangan ilmu dan teknologi 
baru dan penelitian, balai-balai percobaan pemerintah, masalah-masalah yang 
seharusnya di pelajari dan pelatihan. Petani dan nelayan juga membutuhkan 
perangsan agar lebih semangat dalam menjalankan usahanya seperti, kebijak-
sanaan harga, pembagian hasil, tersedianya barang-barang dan jasa-jasa yang di 
inginkan keluarganya.dalam pembangunan kelautan dan perikanan yang di-




Tabel 1.4 Produksi Ikan Laut Berdasarkan Kecamatan Kabupaten Kepulauan 
Selayar Dalam Angka 2004-2013 
 
Kecamatan Produksi (Ton) 
           Pasimarannu 2151,2 
Pasilambena 1238,2 
Pasimasunggu 1000,3 






pasimasunggu timur 2615,9 
 Sumber : BPS Kabupaten Kepulaun Selayar 
 Dalam kaitan ini, koordinasi dan dukungan lintas sektor serta para 
pemangku kepentingan lainnya menjadi salah satu prasyarat yang sangat penting. 
namun, dengan perkembangan kedua sektor ini nyatanya belum mampu me-
nopangmaupun berkontribusi besar dalam meningkatkan pembangunan daerah 
Khususnya daerah kepulauan. 
Berdasarkan rencana strategis kabupaten kepulauan selayar pada tahun 
2006-2010 pemerintah daerah kabupaten kepulauan selayar memiliki beberapa 
program kerja agar sub sektor tanaman pertanian tetap menjadi sub sektor 
penghasil pendapatan terbesar bagi sektor program kerja dan kegiatan antara lain, 
program peningkatanketahanan pangan, peningkatn kesejahteraan pekebun, dan 
pengembangan agribisnis pertanian.Namun untuk merealisasikan beberapa 
program kerja di atas perlu ada partisipasi masyarakat dalam Pelaksanaan ber-
bagai kegiatan pembangunan harus mempertimbangkan partisipasi masyarakat 




terhadap aspirasi masyarakat. Dengan demikian akan tumbuh rasa memiliki yang 
pada gilirannya mendorong masyarakat berpartisipasi aktif dalam ikut mem-
bangun daerahnya sendiri.3 
Pelaksanaan pembangunan juga dituntut untuk mempertimbangkan 
pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup Langkah-langkah mem-
bangun harus bermanfaat tidak hanya untuk generasi sekarang tetapi juga bagi 
generasi mendatang Kondisi lingkungan dan sumber daya alam harus dikelola 
dengan baik agar pembangunan dapat memberikan sebesar-besarnya kesejahtera-
an rakyat dari generasi ke generasi.4 
Secara teoritis hubungan antara sektor pertanian dan sektor perikanan 
dalam membangun daerah bersifat postif di mana jika kedua sektor ini mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi dalam setiap tahunnya Maka secara tidak langsung 
akan berpengaruh terhadap struktur pembangunan maupun struktur perekonomian 
suatu wilayah. Dalam masa pemerintahan yang semakin stabil, maka periode 
pembangunan pertanian 2005–2014 merupakan periode yang seharusnya mem-
pertahankan momentum pertumbuhan tersebut dan meningkatkan keberhasilan 
dibanding periode sebelumnya.Pembangunan pertanian memiliki peran yang 
strategis dalam perekonomian nasional. Peran strategis pertanian tersebut di-
gambarkan melalui kontribusi yang nyata melalui pembentukan capital,penyedia-
an bahan pangan, bahan baku industri, pakan dan bioenergy,penyerap tenaga 
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kerja, sumber devisa Negara, sumber pendapatan, serta pelestarian lingkungan 
melalui praktek usahatani yang ramah lingkungan.5 
Permasalahan yang paling utama di hadapai oleh daerah kepulauan adalah 
maraknya kegiatan IllegalUnreported and Unregulated (IUU) Fishing yang bukan 
hanya berdampak merugikan daerah tersebut tetapi juga negara dan meng-ancam 
kelestarian sumber daya kelautan dan perikanan.Hal ini marak terjadi di 
kepulauan, khususnya daerah selayar karena Topografi bawah laut Kabupaten 
Kepulauan Selayar yang sangatterjal pada beberapa titik berhubungan langsung 
dengan perairan laut dalan nasional, sehingga berbagai biota laut nasional yang 
melepaskan telurnya memijah, dan kemudian dibesarkan pada terumbu-terumbu 
karang yang ada.karena kekayaan alamnya inilah yang menjadikan kabupaten 
selayar sebagai salah satu penggerak perekonomian di wilayah Sulawesi Selatan.6 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 
masalah pokok pada penelitian ini adalah :  
1) Bagaimana perkembangan sektor pertanian dan perikanan di kabupaten 
kepulauan selayar selama periode 2005-2014? 
2) Sejauh Mana Pengaruh Sektor perikanan dan Sektor pertanian terhadap 
pembangunan daerah Kabupaten Kepulauan Selayar? 
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3) Bagaimana perkembangan pembangunan daerah kabupaten kepulauan selayar 
selama periode 2005-2014? 
 
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1) Mengetahui perkembangan sektor pertanian dan sektor perikanan di 
Kabupaten Kepuluan Selayar periode 2005-2014 
2) Mengetahui pengaruh sektor pertanian dan sektor perikanan di Kabupaten 
Kepulauan Selayar selama periode 2005-214 
3) Mengetahui perkembangan pembangunan daerah Kabupaten Kepulauan 
Selayar selama periode 2004-2014 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini dapat menjadi 
sumber informasi bagi pemerintah daerah kabupaten kepulauan selayar untuk 
melihat peranan dan pengaruhsektor pertanian dan sektor perikanan dalam 
meningkatkan pembangunan daerah kabupaten kepulauan selayar.Secara praktis, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi penentu.Manfaat 
terakhir adalah kiranya kajian ini dapat men-dorong para peneliti berikutnya untuk 
melakukan kajian lebih dalam yang terkait dengan keterkaitan maupun kontribusi 
antara sektor pertanian dan sektor perikanan dalam meningkatkan pembangunan 












A. Pengertian Pertanian 
 
Pertanian adalah sejenis proses produksi khas yang didasarkan atas proses 
pertumbuhan tanaman dan hewan. Kegiatan-kegiatan produksi didalam setiap 
usaha tani merupakan suatu bagian usaha, dimana biaya dan penerimaan adalah 
penting.Tumbuhan merupakan pabrik pertanian yang primer.Ia mengambil gas 
karbondioksida dari udara melalui daunnya. Diambilnya air dan hara kimia dari 
dalam tanah melalui akarnya. Dari bahan-bahan ini, dengan menggunakan sinar 
matahari, ia membuat biji, buah, serat dan minyak yang dapat digunakan oleh 
manusia. Pertumbuhan tumbuhan dan hewan liar berlangsung di alam tanpa 
campur tangan manusia.Beribu-ribu macam tumbuhan di berbagai bagian dunia 
telah mengalami evolusi sepanjang masa sebagai reaksi terhadap adanya per-
bedaan dalam penyinaran matahari, suhu, jumlah air atau kelembaban yang ter-
sedia serta sifat tanah.Tiap jenis tumbuhan menghendaki syarat-syarat tersendiri 
terutama tumbuhnya pada musim tertentu.7 
Adapunmenurut Suratiyah (2006), pertanian sebagai kegiatan manusia dalam 
membuka lahan dan menanaminya dengan berbagai jenis tanaman yang termasuk 
tanaman semusim maupun tanaman tahunan dan tanaman pangan maupun 
                                                             




tanaman non-pangan serta digunakan untuk memelihara ternak maupun ikan. 
Dengan berbagai tujuan dan alasan mengapa lahan dibuka dan diusahakan oleh 
manusia.Apabila pertanian dianggap sebagai sumber kehidupan lapangan 
Pertanian dapat mengandung dua arti yaitu (1) dalam arti sempit atau sehari-hari 
diartikan sebagai kegiatan cocok tanam dan (2) dalam arti luas diartikan sebagai 
kegiatan yang menyangkut proses produksi menghasilkan bahan-bahan kebutuhan 
manusia yang dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan yang disertai dengan 
usaha untuk memperbaharui, memperbanyak dan mempertimbangkan faktor 
ekonomis.  
 
B. Teori Pembangunan Pertanian 
Pembangunan pertanian adalah suatu proses yang di tunjukkan untuk 
selalu menambah produki pertanian untuk tiap-tiap konsumen yang sekaligus 
mempertinggi pendapatan prduktivitas usaha tiap-tiap petani dengan jalan me-
nambah modal dan skil untuk memperbesar turut campur tangannya manusia di 
dalam perkembangan tumbuh-tumbuhan dan hewan. Meningkatkan produksi 
pangan menuju swasembada karbohidrat non terigu, sekaligus meningkatkan gizi 
masyarakat melalui penyediaan protein, lemak, vitamin, dan mineral. Meningkat-
kan tingkat hidup petani melalui peningkatan penghasilan petani, selain itu pem-
bangunan petanian juga akan memperluas lapangan kerja di sektor pertanian.8 
Adapun pembangunan pertanian menurut Soekarwati (1994).Pembangun-
an sering diartikan pada pertumbuhan dan perubahan.Jadi pembangunan pertanian 
                                                             




yang berhasil dapat diartikan kalau terjadi pertumbuhan sektor pertanian yang 
tinggi dan sekaligus terjadi perubahan masyarakat tani dari yang kurang baik 
menjadi lebih baik. Sektor pertanian di Indonesia dianggap penting terlebih dari 
peranan sektor pertanian terhadap penyediaan lapangan kerja, penyediaan pangan, 
penyumbang devisa negara melalui ekspor dan sebagainya. 
  
C. Pengertian Pertanian Padi 
  AAK (1990:66) menjelaskan bahwa Manusia membutuhkan energi untuk 
memper-tahankan ketahanan tubuhnya.Nasi merupakan salah satu bahan makanan 
pokok yang mudah diolah, mudah disajikan, enak, lagi pula nilai energi yang 
terkandung di dalamnya cukup tinggi, sehingga berpengaruh besar terhadap 
aktivitas tubuh atau kesehatan.Padi merupakan bahan makanan yang 
menghasilkan beras. Menurut cara tanamnya, padi dapat dibagi menjadi padi 
sawah dan padi gogo. Padi sawah adalah padi yang ditanam di sawah dengan 
pengairannya sepanjang musim atau setiap saat.Sedangkan padi gogo adalah padi 
yang diusahakan di tanah tegalan kering secara menetap.Padi gogo diusahakan 
dengan menerapkan teknik budidaya seperti pengolahan tanah, pemupukan, dan 
pergiliran tanaman. 
 
D. Perikanan dan Kelautan 
Sektor perikanan dan kelautan adalah salah satu sektor andalan yang di-
jadikan pemerintah sebagai salah satu potensi untuk meningkatkan pertumbuhan 




sektor yang selama ini belum dieksploitasi secara maksimal dan seringkali di-
anggap bagian dari sektor pertanian, padahal sebagai suatu Negara maritim 
Indonesia memiliki gugusan ribuan pulau yang lebih dari 70% wilayahnya terdiri 
dari lautan, belum lagi potensi akan perairan tawar (sungai) yang sangat banyak 
khususnya dibeberapa pulau besar seperti Sumatera dan Kalimantan.9 
Dapat disimpulkan bahwa terjadi paradoks akan sektor perikanan dan 
kelautan, dimana satu sisi adalah potensi unggulan yang cukup besar dan belum 
dioptimalisasikan tetapi di sisi lain telah dieksploitasi secara serampangan 
sehingga cukup rentan akan kerusakan bahkan penghancuran terhadap sumber-
daya alam tersebut. 
 
E. Pembangunan Sektor Perikanan 
Sebagai negara kepulauan dengan potensi perikanan yang besar, seharus-
nya sektor perikanan menjadi andalan dalam pembangunan Indonesia.Selain itu 
sektor perikanan juga berpotensi untuk dijadikan penggerak utama (prime mover) 
ekonomi Indoneisa.Namun secara empiris pembangunan sektor perikanan selama 
ini kurang mendapatkan perhatian sehingga kontribusi dan pemanfaatnnya dalam 
perekonomian Indonesia masih kecil.  
Pembangunan di sektor kelautan dan perikan-an, tidak boleh dipandang 
sebagai hanya sebagai cara untuk menghilangkan kemiskinan dan pengangguran. 
Namun, lebih dari itu, karena sektor kelautan dan perikanan merupakan basis 
perekonomian nasional, maka sudah sewajarnya jika sektor perikanan dan 
                                                             




kelautan ini dikembangkan menjadi sektor unggulan dalam kancah perdagangan 
internasional.Dengan demi-kian, dukungan sektor industri terhadap pembangunan 
di sektor perikanan dan kelautan menjadi suatu hal yang bersifat keharusan. 
Karena itu, pembangunan perikanan dan kelautan dan industri bukanlah alternatif 
yang dipilih, namun adalah komplementer dan saling men-dukung baik bagi input 
maupun output. 
 
F. Tenaga Kerja Sektor Perikanan 
Penyerapan tenaga kerja pada sektor perikanan dibagi pada kegiatan per-
ikanan tangkap, perikanan budidaya, pengolahan dan pemasaran, serta jasa 
penunjang lainnya yang meliputi tenaga kerja.Kondisi dan masalah 
ketenagakerjaan di Indonesia umumnya karena adanya disparatis antara kualitas 
yang dimiliki dengan yang dibutuhkan oleh dunia usaha, yang pada gilirannya 
dapat menimbulkan terjadinya pengangguran dan rendahnya 
produktivitas.Kesenjangan tersebut ter-jadi karena pendidikan dan pelatihan yang 
bersifat suplay driven dan tidak ber-basis pada kompetensi kerja.Permasalahan 
tersebut juga terjadi pada ketenaga-kerjaan di sektor perikanan.10 
Rendahnya kualitas sumber daya manusia di sektor perikanan menjadi 
penghalang dalam pengembangan sektor tersebut. Umum-nya kondisi kualitas 
sumber daya manusia pada sektor perikanan adalah: (1) tingkat pendidikan, (2) 
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pendayagunaan, (3) produktivitas, (4) daya saing, dan (5) budaya etos kerja relatif 
rendah. 
Tabel 1.5 Perbandingan Capaian Tenaga Kerja Sektor KP di Tahun 2013 dan 
2014 
 
Jenis tenaga kerja Tahun  selisih Naik/turun 




2.000 2,525 525 26. 25 
Usaha garam 
rakyat 




57.968 63.085 5.117 8.82728 
Pembudidayaan 
ikan 
194.866 147.585 -47.281 -24.263 
Sumber : Kementrian Kelautan dan Perikanan 
   
Berdasarkan Tabel di atas dapat di lihat bahwa Penurunan cukup besar 
dalam dua tahun terakhir terkait dengan penyerap-an tenaga kerja baru yakni 
58.062 orang, pada usaha budidaya perikanan penyerapan tenaga kerja turun 
sebanyak 47.281 orang atau 24,26% dan di usaha garam rakyat turun sebanyak 
16.571 orang atau 51,07%. Capaian jumlah tenaga kerja baru di sektor KP ini 
sangat dipengaruhi oleh kondisi perkembangan kelompok-kelompok PUMP 
penerima BLM.Capaian Indikator Kinerja Jumlah tenaga kerja baru di sektor KP 
adalah jumlah peserta didik yang lulus pada Sekolah Usaha Perikanan Menengah, 
Akademi Perikanan, dan Sekolah Tinggi Perikanan.11 
 
G. Pengembangan Selayar Sebagai Pusat Benih Ikan Karang Nasional 
                                                             




Semakin menurunnya kapasitas produksi tangkapan ikan secara nasional, 
serta kebijakan pengembangan perikanan nasional ke depan yang akan lebih 
mengarahkan pada upaya peningkatan produksi perikanan melalui kegiatan 
budidaya, maka diperlukan kemampuan pengelolaan dan pemanfaatan potensi 
sumberdaya kelautan dan perikanan secara optimal untuk menjamin keberlang-
sungan dan keseimbangan daya dukungnya.Salah satu langkah strategis yang 
dapat ditempuh adalah dengan mendorong aktivitas budidaya perikanan, agar 
kapasitas produksinya dapat mendukung ketersediaan stock  komoditas sesuai 
permintaan ekspor. Untuk kepentingan tersebut, maka Selayar dapat menjadi 
alternatif daerah pengembangan budidaya sekaligus menjadi pusat benih ikan 
karang nasional. Untuk mewujudkan Selayar sebagai Pusat Benih Ikan Karang 
Nasional, diperlukan kebijakan berupa dukungan kepada Pemerintah Kabupaten 
Kepulauan Selayar dalam menyiapkan masyarakat dan menjamin ketersediaan 
infrastruktur yang mendukung kelangsungan aktivitas pembenihan.12 
 
H. Potensi Perikanan Budidaya 
Kelayakan lokasi budidaya dan spesies kultur dianalisisberdasarkan 
kondisi fisik-kimia oseanografi untuk perikanan budidaya pesisir dan laut. kualitas 
perairan tawar untuk budidaya tawar, serta analisis B/C (Benefit-Cost). Data dan 
informasi seperti ketersedian SDM, sarana prasarana dan jalur tata niaga hasil 
budidaya dan lainnya dianalisisuntuk menentukan strategi pengembangan ber-
                                                             




dasarkan target group dan aspirasi masyarakat. Budidaya perairan dapat menjadi 
salah satu alternatif mata pencaharian penduduk.  
Metode budidaya yang baik dapat menjaga keseimbangan ekosistem serta 
akan mengurangi tekanan terhadap sumberdaya akibat penangkapan yang berlebih 
(over exploitation). Pada masa mendatang, hasil perikanan tidak dapat selamanya 
bergantung dari penangkapan di alam. Suatu saat akan terjadi over exploitasi jika 
armada dan alat tangkap semakin banyak dan canggih. Pada kondisi seperti ini, 
hasil perikanan dari budi-daya menjadi alternatif utama. Pembudidayaan 
mengandung makna pembiakan (cultivation) dan penumbuhan (growing) sehingga 
hasil dari pembudidayaan biasanya berupa biomassa suatu organisme.13 
Tabel 1.6 Data Potensi Perikanan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2009 
Data Dasar komoditas 
tambak Rumpu laut 
Jumlah Pembudidaya (jiwa) 
 
471 1.067 
Luas lahan 8684 379,5 
Jumlah Produksi 640,8 500,05 
   Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Selayar, 2015 
Berdasarkan data di atas, potensi perikanan budidaya masih tergolong 
besar dan belum di optimalkan sehingga proses pemberdayaan masyarakat masih 
perlu ditingkatkan. Dengan besarnya lahan dan ketersediaan sumberdaya manusia 
pembudidaya diharapkan tahun mendatang produksi di bidang budidaya perikanan 
makin meningkat. 
I. Perikanan dan Kelautan dalam Perspektif Islam 
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Sedikitnya ada 32 ayat dari 6.236 ayat dalam al Qur’an yang membicara-
kan tentang laut dalam berbagai dimensinya Dan beberapa ayat yang secara 
khusus mengisayaratkan untuk pemanfaatannya, demi kemakmuran penduduk 
negeriakurasi Alquran dalam membahas soal lautan juga terlihat dari perbandingan 
jumlah ayat. Dalam Alquran terdapat 32 ayat yang menykata 'laut'. Sedang kata 'darat' 
terkandung dalam 13 ayat Alquran.Beberapa ayat yang membahas masalah kelautan 
antara lain: 
 ُهَوُْلاُىَر َتَوَُاَنَو سَبْل َتًُةَيْلِح  ُهْنِمُاو ِجرْخَتْسَتَوُ ايًَّرطُاًمَْلَُ هْنِمُاو ل كْأَِتلَُرْحَبْلاَُرَّخَسُيِذَّلاَُوَُكْل ف
َُنو ر كْشَتُْم كَّلَعَلَوُِهِلْضَفُْنِمُاو غ َت ْب َِتلَوُِهيِفَُرِخاَوَم(14) 
Terjemahnya : 
Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-
Nya, dan supaya kamu bersyukur.  (QS. An Nahl [16] : 14).14 
ٍُّ ل ُك ْنِمَوُ ٌجاَج أُ ٌحْلِمُ اَذَهَوُ  ه بَارَشُ ٌغِئاَسُ ٌتَار  فُ ٌبْذَعُ اَذَهُ ِنَارْحَبْلاُيِوَتْسَيُ اَمَو
ُْ ب َِتلُ َرِخاَوَمُ ِهيِفَُكْل فْلاُىَر َتَوُ َاَنَو سَبْل َتُ ًةَيْلِحُ َنو ِجرْخَتْسَتَوُ ايًّرَطُ اًمَْلَُ َنو ل كَْتَُاو غ َت
َُنو ر كْشَتُْم كَّلَعَلَوُِهِلْضَفُْنِم(12) 
Terjemahnya : 
Dan tiada sama antara dua laut, yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat 
memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan 
yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat 
kapal-berlayarmembelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 
supaya kamu bersyukur. (QS. Al Fathir [35] : 12).15 
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Ayat-ayat yang dipaparkan di atas kita melihat bahwa, Allahlah yang me-
nundukkan laut agar manusia dapat mengambil segala yang di dalamnya dengan 
cara langsung. Kebesaran-Nya menjadikan laut asin dan tawar untuk kehidupan 
manusia, agar manusia dapat memakan daging yang segar, mengambil per-
bendaharaan yang ada di dalam laut berupa; perhiasan dan barang 
tambang.Kebesaran-Nya menjadikan laut asin dan tawar untuk kehidupan 
manusia, agar manusia dapatmemakan daging yang segar, mengambil 
perbendaharaan yang ada di dalam laut berupa: perhiasan dan barang 
tambang. Penafsiran-penafsiran yang adalebih menekankan dari sisi akidah, 
tentang kebesaran Allah dan kekuasaan-Nya dalam menundukkan lautan yang 
bisa tenang dan ganas, serta menundukkan kapal-kapal agar bisa berlayar di atas 
permukaannya. Ulasan ini kemudian dibawa untuk difikirkan bagi manusia 
apakah belum cukup semua ini menjadikan manusia bersyukur.  Belum ditemukan 
penafsiran yang menggagas secara khusus tentang bagaimana hubungan timbal 
balik, dari konsekwensi ayat-ayat yang telah diturunkan oleh Allah SWT di atas. 
Sementara kalau digagas akan sangat fital pengembangan potensi kelautan ini, 
minimal ada 3 alasan utama mengapa sektor kelautan dan perikanan memiliki 
potensi untuk dibangun. Pertama, Indonesia memiliki sumberdaya laut yang besar 
baik ditinjau dari kuantitas maupun diversitas.Kedua, Indonesia memiliki daya 
saing (competitive advantage) yang tinggi dan sektor kelautan dan perikanan 
sebagaimana dicerminkan dari bahan baku yang dimilikinya serta produksi yang 




keterkaitan (backward and forward linkage) yang kuat dengan industri-industri 
lainnya. 
 
K. Informasi Sosial Budaya dan Pengembangan Program Perikanan 
Pengenalan teknologi baru yang relatiF mahal dapat memperbesar jurang 
pendapatan dan stratifikasi sosial.Apabila pembuat keputusan menganggap situasi 
demikian tidak di inginkan, cara-cara lain perluasan kredit kepada yang mem-
butuhkan harus di teliti. Perlu kehati-hatian dalam melakukan proses perluasan 
kredit. Distribusi kekayaan erat kaitannya dengan distribusi kekuasaan dan 
kewajiban timbal balik dalam masyarakat.16 
Aspek-aspek struktur sosial masyarakat sasaran yang di teliti sebelumnya, 
sistem kredit yang di rancang mungkin terbukti tidak cukup atau masalah 
potensial mungkin tidak berhasil di ketahui. Masalah lain dalam memperluas 
kredit menyangkut respons nelayan terhadap sumber pinjaman yang bersifat 
segera. Di kebanyakan masyarakat nelayan selalu menganggap bahwa bantuan 
kredit yang di keluarkan oleh pemrintah merupakan pemberian dan tidak harus di 
bayar kembali. Keputusn-keputusan selain memperluas kredit untuk para nelayan 
dapat di buat pada saat ini suatu alternatif yang lebih mungkin adalah koperasi 
namun, pola tempat tinggal yang berpindah-pindah di antara nelayan akan mem-
pengaruhi pendirian koperasi nelayan. Jika pengorganisasian koperasi dapat 
menyesuaikan peraturan-peraturannya untuk mncerminkan sering berpindanya 
                                                             





pola tempat tinggal ini., organisasi akan mempumyai satu kesempatan yang lebih 
baik untuk berhasil. 
 
L. Teori Rostow 
Rostow membagi proses pembangunan ekonomi kepada lima tahap per-
tumbuhan yaitu, yang pertama. Tahap Masyarakat Tradisional (The traditional 
Society).Dalam tahap ini kegiatan ekonomi adalah terbatas, yaitu tertumpu di 
bidang pertanian tradisional yang produksinya masih rendah.Model produksi yang 
digunakan adalah tradisional dan tidak menggunakan penggunaan teknologi yang 
tinggi serta tidak mempunyai daya cipta Kedua, Tahap Prasyarat untuklepas 
landas (The Pre-Conditions for take-off).Pada tahap ini, Rostow menganggapnya 
sebagai satumasa peralihan di mana sesuatu masyarakat itu mulai menyiapkan diri 
untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development). Ini 
memerlukan perubahan dari segi sikap dan nilai masyarakat terhadap kegiatan 
ekonomi.Seterusnya, Tahap Lepas landas (The Take-off) yang mana pada tahap 
ini Rostow mengatakan pertumbuhan dianggap sebagai satu perkara yang normal 
dan berlaku akibat perubahan dari sisi politik, teknologi dan perluasan 
pasar.Dampak seterusnya menyebabkan terciptanya inovasi, peningkatan dalam 
investasi dan pendapatan perkapita.Kemudian, Tahap Gerakan Ke arah Ke-
dewasaan (The Drive to Maturity).Pada tahap ini Rostow mengatakan tahap ke-
matangan ekonomi berlaku apabila masyarakat telah mencapai tingkat teknologi 
yang tinggi dalam berbagai aktivitas ekonomi.Sektor pertanian pada tahap lepas 







M. Teori Pembangunan Harrod-Domar  
Salah satu teori pembangunan yang sampai saat ini masih dipakai, meski-
pun sudah dikembangkan secara lebih canggih, adalah teori dari Evsey Domar dan 
Roy Harrod. Kedua ahli ekonomi ini, yang bekerja secara terpisah, mencapai 
kesimpulan yang sama yakni bahwa pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh tinggi-
nya tabungan dan investasi. Kalau tabungan dan investasi rendah, pertumbuhan 
ekonomi masyarakat negara tersebut juga akan rendah. Hubungan antara per-
tumbuhan ekonomi, tabungan dan investasi ini kemudian dirumuskan dalam 
rumus Harrod-Domar yang sangat terkenal di kalangan para ahli ekonomi pem-
bangunan. Teori ini merupakan salah satu bagian dari toeri modernisasi.Menurut 
Harrod-Domar, setiap perekonomian dapat menyisihkan suatu proporsi tertentu 
dari pendapatan nasionalnya jika hanya untuk mengganti barang-barang modal 
(gedung-gedung, peralatan, material) yang rusak. Namun demikian, untuk me-
numbuhkan perekonomian tersebut, diperlukan investasi-investasi baru sebagai 
tambahan stok modal.  
 
N. Teori Pembangunan Arthur Lewis 
Teori Pembangunan menurut model pembangunan yang di ajukan oleh 
lewis, perekonomian terdiri dari dua sektor, yakni: 




Lewis berasumsi bahwa daerah pedesaan dengan perekonomian tradisional 
mengalami surplus tenaga kerja.Surplus tersebut erat kaitannya dengan basis 
utamaperekonomian tradisional. Kondisi masyarakat berada pada kondisi subsiten 
akibat perekonomian yang subsisten pula yang ditandai nilai produk marginal dari 
tenaga kerja yang bernilai nol. Kondisi ini menunjukkan bahwa penambahan 
tenaga kerja justru akan mengurangi total produksi yang ada, sebaliknya dengan 
mengurangi tenaga kerja justru tidak mengurangi total produksi yang ada. Dengan 
demikian, nilai upah riil ditentukan oleh nilai rata-rata produk marginal, dan 
bukan produk marginal dari tenaga kerja itu sendiri. 
2. Sektor Industri 
Sektor industri berperan penting dalam sektor ini dan letaknya pula di 
perkotaan. Pada sektor ini menunjukkan bahwa tingkat produktivitas sangat tinggi 
termasuk input dan tenaga kerja yang digunakan. Selain lapangan kerja yang ter-
sedia tidak kalah menarik tingkat upah di kota yang mencapai 30%, dan ini 
kemudian menjadi ketertarikan bagi penduduk desa dalam melakukan 
urbanisasi.Berdasarkan kedua teori yang telah dikemukakan. 
Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang mengalami tahap 
demi tahap dari yang dikemukakan dalam teori tersebut.Indonesia sedang ber-
gerak dari tradisonal menuju tahap konsumsi tinggi atau dari tradisional menuju 
perekonomian industri. Dalam tahap-tahap itu terdapat sisi positif dan negatif 
yang muncul, kedua sisi ini tidak dapat kita hindarkan karena pembangunan 
merupakan sebuah proses. Salah satu contoh dari proses pembangunan di 




merupakan akibat dari munculnya industri di perkotaan dan mulai ditinggalkannya 
pertanian di pedesaan.17 
Lewis menyarankan agar tenaga kerja yang kurang produktif/tidak 
produktif di daerah pedesaan harus pindah ke kota dan bekerja pada sektor 
modern. Secara agregat, semua tenaga kerja ini akan menyumbang terhadap total 
pendapatan nasional. Analisa pola pembangunan memusatkan pada proses yang 
mengubah struktur ekonomi, industry, dan kelembagaan secara bertahap pada 
suatu perekonomian. 
 
O. Konsep Pembangunan dalam Ekonomi Islam 
Pembangunan ekonomi dalam pandangan Islam adalah pengembangan produksi 
dan kekayaan masyarakat, dengan memanfaatkan sumber daya ekonomi seefisien 
mungkin.Sehingga produk yang dihasilkan dalam pembangunan mampu memenuhi 
kebutuhan dasar serta menanggulangi kemiskinan.Setiap wajah baik pertumbuhan 
ekonomi atau penurunan tahap aktiviti ekonomi hampir tidak memerlukan hujah.Dalam 
hal ini, adalah relevan untuk menyebutkan bahawa Syariah tidak mengabsahkan ‘buta 
“mengejar target ekonomi oleh seorang individu. Pada prinsipnya, apa yang benar bagi 
seorang individu juga berlaku untuk kumpulan-kumpulan individu dan kolektif mereka, 
termasuk negara. Walaupun kedudukan Islam tersebut pada pertumbuhan ekonomi 
sebagai tujuan dasar di peringkat negeri, tidak ada keraguan untuk memantau kesehatan 
perekonomian dari masa ke masa.Inilah “pembangunan ekonomi” dari sudut pandang 
Islam.18 
                                                             
17 Budiman Arif,  2000, “ Teori Pembangunan” Hal. 42 
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َُو ُهو عْداَواَهِحَلَْصِإَدْع َبِضْرَْلْايِفاو دِسْف  تَلَ اًعَمَطَوًافْوَخ َُنِمٌبِيرَقِهَّللاََتْحَْرَّ نِإ  
.ينِنِسْح مْلا (56)   
Terjemahnya : 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan).Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”(QS: Al-A'raf Ayat: 56)19 
 
Kesimpulannya, bahwa kerusakan itu mencakup kerusakan terhadap akal, 
akidah, tata kesopanan, pribadi, maupun sosial, sarana-sarana penghidupan, dan 
hal-hal yang bermanfaat untuk umum, seperti lahan-lahan pertanian, perindustri-
an, perdagangan dan sarana-sarana kerjasama untuk sesama manusia. Salah satu 
bentuk perbaikan yang dilakukan Allah adalah dengan mengutus para Nabi untuk 
meluruskan dan memperbaiki kehidupan yang kacau dalam masyarakat. Siapa 
yang tidak menyambut kedatangan Rasul, atau menghambat misi mereka, dia 
telah melakukan salah satu bentuk perusakan di bumi. 
 
P. Kajian Pustaka 
Dari beberapa pemaparan sebelumnya ada beberapa penelitian terdahuluh 
yang berkaitan dengan kontribusi sektor pertanian dan sektor perikanan dalam 
upaya meningkatkan pembangunan daerah diantaranya : 
Montage Yudelmen, et, al. (1970), yang dalam penelitiannya kontribusi 
sektor pertanian terhadap pembangunan ekonomi di taiwan menunjukan bahwa 
pertumbuhan sektor pertanian adalah lebih lambat dibandingkan dengan sektor 
                                                             





industri dan sektor jasa, data yang digunakan adalah data tahunan 15 tahun. Pada 
tahun 1951, kontribusi sektor pertanian kepada PDB adalah sebanyak 35.5%, 
manakala produksi sektor industri hanyalah 23.9% tetapi pada tahun 1970 
produksi pertanian menurun sebesar 15.5% manakala produksi industri bertambah 
kelevel 41.3%. perubahan ini terus menerus meningkat selama tahun 1970 an dan 
pada tahun 1984. kontribusi oleh produksi pertanian menurun pada 6.5%. dan 
manakala kontribusi produksi sektor industri meningkat kelevel 50.6%. Perubahan 
dalam sektor ekonomi juga mengakibatkan perubahan dalam struktur tenaga kerja 
sektor pertanian di Taiwan, jumlah tenaga kerja berkurang dari 51.4% kepada 
21.5% selama waktu 1952-1979. Sementara itu tenaga kerja sektor industri 
bertambah dari 20.4% kepada 41.8%. 
Ginting (2007), dalam penelitiannya “Perencanaan Strategi Sektor Pertani-
an Dalam Kerangka Pengembangan Wilayah (Studi Kasus: Kabupaten Karo)”, 
menyimpulkan bahwa hasil analisis berdasarkan nilai bobot rangking (nilai 
tambah, kaitan ke depan, kaitan ke belakang dan penyerapan tenaga kerja) 
komoditi-komoditi unggulan yang menjadi prioritas utama pengembangan sektor 
di Kabupaten Karo adalah buah-buahan, sayur-sayuran dan peternakan. Kegiatan-
kegiatan ekonomi yang bukan unggulan adalah perikanan, tanaman jagung dan 
tanaman padi.Sentra produksi yang sesuai tepat untuk tanaman buah-buahan dan 
sayur-sayuran adalah di Kecamatan Simpang Empat sedangkan ternak di 
Kecamatan Laubaleng. 
Mukhyi (2007), dalam penelitianya “Analisis Peranan Subsektor Pertanian 




Barat: Pendekatan Analisis IRIO”, menyimpulkan bahwa tingkat kontribusi 
margin Propinsi Jawa Barat dan Nasional unggul dalam 1) sektor industri peng-
olahan; 2) sektor perdagangan, hotel dan restoran; 3) sektor pertanian berdasarkan 
harga konstan. Dalam analisis shift-share, sumbangan terhadap Propinsi Jawa 
Barat pada sektor pertanian dalam 1) subsektor tanaman perkebunan; 2) Subsektor 
peternakan dan hasil-hasilnya;  
Wahyu Hamidi (2008),yang dalam penelitiannya Kontribusi sektor 
perikanandalam peningkatan perekonomian provinsi Riau Peranan sektor 
perikanan cukup penting dalam perekonomian di Provinsi Riau. Pada tahun 2004 
sektor perikanan memberikan kontribusi sebesar 2,06% terhadap PDRB Provinsi 
Riau, pada tahun 2005 kontribusinya 2,00%, kemudian 1,95% untuk tahun 2006, 
serta tahun 2007 dan tahun 2008 sebesar 1,81% dan 1,68%. Sektor perikanan 
merupakan pemberi konstribusi kelima pada sektor pertanian, setelah sub sektor 
tanaman bahan makan, tanaman perkebunan, perternakan dan hasil-hasilnya serta 
kehutanan.Adapun PDRB Provinsi Riau atas dasar harga berlaku di Provinsi Riau 
untuk tahun 2004 adalah sebesar Rp.114.246.373,66, tahun 2005 sebesar Rp. 
139.018.996,15, kemudian untuk tahun 2006 sebesar Rp.167.068.188,88, tahun 
2007 sebesar Rp.210.002.560,30 dan untuk tahun 2008 yaitu sebesar 
Rp.276.400.129,95. 
Pieris (2001), yang dalam penelitiannya kontribusi sektor perikanan dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat  produksi perikanan sehingga secara 
tidak langsung akan menaikkan kesejahteraan yang tercermin dari pendapatan 




perikanan, maka akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan produksi 
perikanan dan nilai produksi perikanan, sehingga berdampak pada peningkatan 
perekonomian Provinsi Riau.Dari semua sektor, perikanan harus menjadi sektor 
unggulan untuk jangka waktu pendek, menengah maupun panjang. sektor perikan-
an sangat mudah dieksploitasi karena banyak jenis ikan termasuk udang, kepiting 
kerang dan plankton-plankton yang tersedia, dan justru telah menjadi sumber 
protein bahkan sumber kehidupan ekonomi masyarakat nelayan (pantai).  
Jhingan 2000, yang dalam penelitiannya berjudul peran Pertanian dalam 
pembangunan ekonomi, pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pembangunan ekonomi di Indonesia.Pentingnya peranan ini menyebabkan bidang 
ekonomi diletakkan pada pembangunan ekonomi dengan titik berat sektor pertani-
an.Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian 
guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, me-
ningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan 
kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha. 
 
Q. Kerangka Pikir  
Masalah pembangunan, merupakan suatu masalah yang urgen dan sangat 
sensitif terhadap adanya goncangan dari berbagai instrument. Globalisasi ekonomi 
mengakibatkan situasi ekonomi antara Negara-negara maju dan berkembang telah 
berubah dimana jurang pemisah antara satu dengan yang lainnya semakin di 




ketidaksamaan nasib antara Negara maju dan Negara berkembang serta peng-
angguran yang semakintinggi.20 
Kabupaten kepulauan selayar  berbasis pada sektor pertanian maka potensi 
sektor pertanian sangat potensialuntuk dikembangkan. setiap kepala rumah tangga 
bekerja pada sektor pertanian ini. Tingginya persentase kepala rumah tangga yang 
bekerja disektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan disebabkan 
karena daerahnya adalah daerah agraris.Peranan sektor pertanian dan sektor 
perikanan semakin strategis karena keduanya mampu memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap Pembangunan daerah tersebut dan satu-satunya sektor 
ekonomi yang mampu bertahan ditengah krisis ekonomi, dengan adanya otonomi 
daerah saat ini, daerah harus mandiri dalam memanfaatkan potensi daerah.21 
Sebagaimana gambar kerangka pikir dibawah ini : 
 












                                                             
20  Lia Amalia, 2007, ” Ekonomi Pembangunan”. Hal. 1 
21  Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar  Hasil Sensus Pertanian 2013 
 
Sektor Pertanian  (X1) 








Berdasarkan rumusan masalah, bahasan teoritik dan latar belakang 
masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan untuk 
penelitian  ini adalah : 
1) Diduga Sektor perikanan, sektor pertanian maupun sektor industri cukup 
berpengaruh dan memberikan sumbangan yang besar terhadap peningkatan 
pembangunan daerah kabupaten kepulauan selayar 
2) Diduga Sektor pertanian dan sektor perikanan lebih dominan memberikan 
pengaruh postif yang besar terhadap pembangunan daerah Kabuapten 
Kepulauan Selayar, di bandingkan dengan sektor lainnya yang ada di 
kabupaten ini. 
3) Diduga Kontribusi terbesar terhadap pembangunan daerah adalah sektor 

















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Jenis data yang digunakkan dalam penelitian ini adalah berupa data 
sekunderPemilihan Periode 2005–2014 ini disebabkan karena pada periode ini, 
perekonomian Indonesia telah masuk pada tahap pemulihan pasca krisis akan tetapi 
dalam kondisi yang berfluktuatif, dimana krisis kembali pada tahun 2008. Namun, 
setelahnya kembali  cenderung membaik dari tahun ke tahun terlihat pendapatan 
perkapita masyarakat menurun hingga pada sektor pembangunan ekonomi ikut 
menurun sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat juga ikut menurun terkhusus 
bagi wilayah terpencil di indonesia bagian timur. 
Karena itu, cukup menarik untuk mengkaji lebih dalam tentang  perkembangan 
sektor pertanian dan sektor perikanan maupun perkembangan pembangunan daerah 
kepulauan khususnya  kabupaten kepulauan selayar selama periode yang di tentukan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini di lakukan di Kabupaten Kepulauan Selayar tepatnya di 
Kecamatan Benteng, alasan utama memilih Kabupaten kepulauan Selayar, karena 
kabupaten ini sebagai kabupaten maritim dengan andalan utama sektor pertanian 
dan perikanan sangat pemanfaatan kedua sumbedaya ini optimal harus berdasar 
pada potensi sumberdaya yanga ada. Namun sampai saat ini belum ada hasil 




membahas pengaruh maupun peranan sektor pertanian dan perikanan terhadap 
pembangunan daerah tersebut. Oleh karena itu sangat menarik untuk di kaji lebih 
dalam tentang kedua sektor ini. Penelitian ini laksanakan Selama Satu bulan 
penuh. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakkan dalam penelitian ini adalah berupa data 
sekunder yaitu data-data yang diambil dari catatan atau sumber lain yang telah ada 
sebelumnya. Data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data kuantitatif. 
Data kuantitatif berupa data angka-angka yang terdapat pada laporan tahunan 
Dinas Perikanan, Dinas Pertanian, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Kabupaten Kepulauan Selayar (BAPPEDA) serta Badan Pusat Statistik (BPS) 
yang diperoleh dari situs resmi masing- masing instansi. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang 
diperoleh dengan mengumpulkan berbagai literature seperti buku, jurnal, maupun 
internet selain itu, data juga di peroleh dari  Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar (BAPPEDA) adalah data perkembangan 
pembangunan daerah kabupaten selayar pada periode yang di tentukan Adapun data 
yang diperoleh dari Dinas pertanian dan Perikanan adalah data Perkembangan 
Sektor pertanian dan perikanan Kabupaten Kepulauan Selayar pada periode yang di 




Kepulauan Selayar (BPS) adalah data keseluruhan antar Variabel. 
 
E. Defenisi Operasional  
Penelitian ini menggunakan satu variable dependent dan dua variable 
independen, defenisi operasional masing-masing variable adalah sebagai berikut : 
1) Pembangunan Daerah (Variabel Y). Data pembangunan daerah yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah nilai realisasi tahunan selaman periode 2005-
2014pada semua sektor perekonomian di kabupaten kepulauan selayar.Data 
diperoleh atau dikeluarkan oleh BAPPEDA (Badan Perencanaan Pembangun-
an Daerah) dan BPS ( Badan Pusat Statistik kabupaten selayar). 
2) Sektor Pertanian (Variabel X1). Data sektor pertanian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah selama periode 2005–2014. Pertanian yaitu me-
rupakan kegiatan dalam usaha mengembangkan (reproduksi) tumbuhan dan 
hewan supaya tumbuh lebih baik untuk memenuhi kebutuhan manusia, 
misalnya bercocok tanam, beternak, dan melaut. Pertanian juga sebagai jenis 
usaha atau kegiatan ekonomi berupa penanaman tanaman atau usahatani 
(pangan, holtikultura, perkebunan, dan kehutanan), peternakan (beternak) dan 
perikanan (budidaya dan menangkap). Data di peroleh dari Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar (BPS). dan Dinas pertanian. 
3) Sektor Perikanan (Variabel X2). Sub sektor perikanan yaitu meliputi semua 
kegiatan penangkapan, pembenihan dan budidaya segalajenis ikan dan biota 
air lainnya, baik yang berada di air tawar maupun yang di air asin. Data 




kabupaten kepulauan selayar selama periode 2001 – 2011. Data ini diperoleh 
atau dikeluarkan oleh Dinas kelautan dan perikanan serta Badan Pusat 
Statistik Kabupaten kepulauan selayar (BPS). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah model 
regresi berganda (multiple regression). Model ini memperlihatkan hubungan antara 
variabel bebas dalam hal ini : 
Y  :  Pembangunan daerah kabupaten kepulauan selayar 
X1 :  Kontribusi sektor pertanian yang di hitung dalam persen 
X2 :  Kontribusi sektor perikanan yang di hitung dalampersen 
Untuk menyederhanakan perhitungan dengan menggunakan metode ekono-
metrika, maka variabel terikat merupakanPembangunan daerah Kabupaten 
Kepulauan Selayar dengan lambang (Y). Variabel bebas adalah sektor pertanian 
kredit (X1), sektro perikanan (X2), selanjutnya akan di analisis dengan cara 
sebagai berikut:                  
Y= f (X1),(X2),……………………………………….. .... (3.1) 
Fungsi kemudian di estimasi ke dalam bentuk persamaan linear sebagai berikut : 
Y = β0 + β1X1 + β2X2ei……………………………. ....... (3.2) 
Keterangan : 
Y = Pembangunan Daerah 
β =  Konstanta 




X1 =  Sektor Pertanian 
X2 =  Sektor Perikanan 
ei =  Kesalahan Random 
Sebelum melakukan uji regresi berganda perlu dilakukan uji asumsi klasik 
terlebih dahuluh guna mendapatkan hasil yang baik.Dalam menggunakan regresi 
berganda perlu menghindari adanya kemungkinan penyimpangan asumsi 
klasik.Tujuan pemenuhan asumsi klasik dimaksudkan agar variable bebas sebagai 
estimator atas variable terikat tidak biasa. 
1) Uji Asumsi Klasik. Pengujian linear regresi berganda dapat dilakukan setelah 
model model dari penelitian ini memenuhi syarat lulus dari asumsi klasik. 
Syarat yang perlu dipenuhi yaitu harus terdistribusi normal, tidak mengandung 
multikolineritas dan heterokedasitas. Sebelum melakukan pengujian asumsi 
klasik yang terdiri dari: 
(a) Uji Normalitas. Untuk menguji normalitas data, penelitian ini mengguna-
kan analisis grafik probability plot. Pada prinsipnya probabilitas dapat 
diperoleh dengan melihat penyebaran titiknya diantaranya:  
▪ Jika data menyebar disekitar garis mengikuti arah garis maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
▪ Jika data menyebar lebih jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah 
garis diagonal maka uji regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
(b) Uji Multikoloniearitas. Uji ini dapat dilihat Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiap variable independent lainnya.Dalam arti bahwa setiap variable 




independent lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 
VIF tinggi karena (VIF = 1 / Tolerence). Nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikoloniaritas adalah nilai tolerance <0,01 
atau sama dengan VIF >10. 
(c) Uji Autokorelasi. Bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
penganggu periode t – 1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi dinamakan ada 
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karenakarena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.  
Salah satu untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu 
uji Durbin Watson (DW tes). Uji Durbin Watson digunakan untuk 
autokorelasi tingkat satu (first orderautocorrelation) dan mensyratkan 
adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variable 
independent. 
(d) Uji Heterokedasitas. Tujuannya untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual suatu pengamatan yang 
lain atau untuk melihat penyebaran data. Jika variance dari residual peng-
amatan yang lain tetap maka disebut sebagai homokedasitas.Untuk 
mengetahui adanya heterokedasitas dengan melihat ada atau tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatter plot dengan ketentuan: 
▪ Jika terdapat tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur menunjukkan telah terjadi heterokedasitas. 




nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas.  
Selain itu, juga dapat dilakukan dengan uji glejser jika probabilitas 
signifikan > 0,05 maka model regresi tidak mengandung heterokedasitas. 
2) Uji Signifikansi Simultan (Uji F). Dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variable independent secara keseluruhan atau bersama – sama 
terhadap variable dependent. 
3) Koefisisen Determinasi. Koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya untuk meng-
ukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerankan variable 
dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai 𝑅2 yang 
kecil berarti kemampuan variable independent dalam menjelaskan variable 
dependent sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variable 
independent memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variable dependent. 
4) Uji hipotesis. Dilakukan dengan menggunakan model multiple regression 
(regresi berganda). Metode ini digunakan menjelaskan pola hubungan antara 
variable independent pembangunan daerah  karena variable dependent 
dinyatakan dalam interval serta variable independentnya lebih dari satu. Maka, 
persamaan garis regresinya adalah : 
Y = β0 + β1X1 + β2 X2 µ……………. (3.3) 
Keterangan : 
Y    :  Pembangunan Daerah  
X1 :  Sektor Pertanian 




β0  :  Konstanta 
β1 β2 :  koefisien Regresi 
µ  :  Error Term 
Pengujian dengan model regresi berganda digunakan dalam penelitian 
ini adalah mengetahui pengaruh dari masing – masing variable independent 
terhadap variable dependent. Criteria pengujian : 
(a) Tingkat kepercayaan yang digunakan  adalah 95% atau taraf signifikan 5% 
(𝛼 = 0,05). 
(b) Criteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada signifikan p 
– value. Kriterianya sebagai berikut : 
▪ P – value < α = Hα diterima dan Ho ditolak 
▪ P – value < α = 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Kepulauan Selayar 
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sebuah kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan, Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Benteng. Kabupaten 
Kepulauan Selayar terletak di ujung selatan dan memanjang dari utara ke selatan. 
Daerah ini memiliki kekhususan, yakni satu-satunya kabupaten di Sulawesi 
selataan yang seluruh wilayahnya terpisah dari daratan Sulawesi selatan dan lebih 
dari itu wilayah kabupaten  ini terdiri dari gugusan beberapa pulau sehingga 
merupakan wilayah kepulauan. Luas wilayah kabupaten kepulauan selayar tercatat 
10.503,69 km persegi  yang meliputi 11 kecamatan. Terdiri dari wilayah daratan 
1.357,03 km2. Kabupaten kepulauan selayar terletak antara 5ﻏ42' - 7ͦ 35' Lintang 
Selatan dan 120ͦ 15' - 122ͦ 30' Bujur Timur yang berbatasan dengan kabupaten 
bulukumba di sebelah utara, laut flores sebelah Timur,dan selat Makassar sebelah 
barat dan Provinsi Nusa Tenggara Timur di sebelah selatan.  
Berdasarkan letak, kepulauan selayar merupakan kepulauan yang terletak 
di antara jalur alternative perdagangan internasional, yang menjadikan selayar 
secara geografis sangat strategis sebagai pusat perdagangan atau pengumpul 
distribusi baik secara nasional untuk melayani Kawasan Timur Indonesia maupun 
pada skala internasional melayani Negara-negara di Asia.22 
                                                             





B. Perkembangan Pertanian di Kabupaten Kepulauan Selayar  
Pertanian adalah sejenis proses produksi khas yang di dasarkan atas 
proses  pertumbuhan tanaman dan hewan . Kegiatan – kegiatan produksi di dalam 
setiap usaha tani merupakan suatu bagian usaha, dimana biaya dan penerimaan 
adalah penting.23 Adapun Menurut Suratiyah (2006), Pertanian adalah kegiatan 
manusian dalam membuka lahan dan menanaminya dengan berbagai jenis 
tanaman yangn termasuk tanaman semusim maupun tanaman tahunan dan 
tanaman pangan maupun Non-pangan serta di gunakan untuk memelihara ternak 
maupun oleh manusia.  
Pembangunan pertanian yang berhasil dapat di artikan kalau terjadi 
pertumbuhan sektor pertanian yang tinggi dan sekaligus terjadi perubahan 
masyarakat tani dari yang kurang baik menjadi lebih baik.Sektor pertanian saat ini 
masih di anggap memiliki peranan terhadap penyediaan lapangan kerja, 
penyediaan pangan, penyumbang devisa Negara melalui ekspor dan sebagainya. 
Untuk merealisasikan beberapa program kerja sektor pertanian maka perlu ada 
partisipasi masyarakat dalam pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup. 
Untuk  melihat bagaimana perkembanganSektor Pertanian yang ada di kabupaten 
Kepulauan Selayar  berdasarkan Badan Pusat Statistik selama sepuluh tahun tahun 
terakhir yaitu :  
 
                                                             





Tabel 1.7 Perkembangn Sektor Pertanian Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 
2005-2014 
          Tahun              Pertanian        Pertumbuhan % 
           2005                 23.108                   - 
           2006                 25.611               10,83 
           2007                 28.469               11,15 
           2008                 33.387               17,27 
           2009                 36.540                9,44 
           2010                 42.854               17,27 
           2011                 48.817               13,91 
           2012                 52.369                 7,27 
           2013                 57.923               10,60 
           2014                 68.662               18,54 
  Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten kepulauan selayar 2015 
Berdasarkan tabel di atas Berdasarkan tabel 1.7 di atas data yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik, Perkembangan Sektor Pertanian Kabupaten Kepulauan 
Selayar mulai dari tahun 2005 yaitu sebesar Rp.23.108sampai tahun 2014 
meningkat menjadi Rp.68.662 maka hal ini semakin nyata bahwa sektor pertanian 
di Kabupaten Kepulauan Selayar  terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, 
hal ini tidak hanya disebabkan oleh meningkatnya angka produktivitas para petani 
tetapi juga adanya peranan pmerintah setempat menjadi salah satu faktor 






C. Perkembangan Sektor Perikanan di Kabupatn Kepulauan Selayar 
Sektor perikanan dan kelautan adalah salah satu sektor andalan yang di 
jadikan pemerintah sebagai salah satu potensi untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi baik dalam skala lokal, regional maupun Negara. Sektor ini merupakan 
sektor yang belum di eksploitasi secara Maksimal. Sektor ini tidak boleh di 
pandang sebagai cara  untk menghilangkan kemiskinan dan pengangguran.namun, 
lebih dari itu Sektor ini merupakan basis perekonomian nasional. 
 Tabel 1.8 Perkembangan sektor Perikanan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun   
2005-2014 
 
Tahun Perikanan Pertumbuhan % 
2005 85.807 - 
2006 97.544 13,67 
2007 11.033 -88,68 
2008 12.654 14,69 
2009 29.567 133,65 
2010 34.677 17,28 
2011 41.954 20,98 
2012 53.447 27,39 
2013 66.239 23,93 
2014 86.517 30,61 
  Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten kepulauan selayar 2015 
      
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan Sektor 
Perikanan di Kabupaten Kepulauan Selayar masih dapat dikendalikan berdasarkan 
tebel di atas yang bersifat fluktuatif. Tahun 2007-2008 pertumbuhan sektor 
perikanan sangat menurun drastis. Hal ini di sebabkan oleh Keterbatasan Sumber 
daya manusia dalam mengelola hasil-hasil laut.Namun, pada tahun 2009 Sektor 




disebabkan oleh adanya alat bantu atau penggunaan teknologi mesin dalam proses 
pengelolaan dan pemanfaatan potensi sumber daya kelautan dan perikanan yang 
secara optimal untuk menjamin keberlangsungan dan keseimbangan daya 
dukungnya. 
 
D. Perkembangan Pembangunan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar 
Menurut Teori Pembangunan Arthur Lewis bahwa Sektor Industri 
berperan penting dalam proses pembangunan suatu negara, Karena sektor ini 
menunjukkan bahwa tingkat produktivitas sangat tinggi termasuk input dan tenaga 
kerja yang di gunakan.  
Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang mengalami tahap 
demi tahap untuk mencapai sasaran pembangunan yang lebih baik, yang bergerak 
dari tradisional menuju perekonomian industri.  
 Tabel 1.9 Perkembangan Pembangunan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar  
Periode 2005-2014 
 
Tahun Pembangunan Pertumbuhan % 
2005 5,53 - 
2006 5,57 0,72 
2007 6,45 15,79 
2008 7,27 12,71 
2009 7,89 8,52 
2010 8,01 1,52 
2011 8,52 6,36 
2012 9,18 7,74 
2013 9,47 3,15 
2014 9,18 -3,06 





 Berdasarkan tabel 1.9 dapat di lihat bahwa pembangunan daerah 
kabupaten kepulauan selayar terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun di 
di mana pada tahun 2006 berada pada titik 0,72%,namun, pada tahun 2007 adalah 
titik di mana pembangunan sangat menigkat drastis yaitu sebsar 15,79%, namun, 
pada tahun 2010 kembali menurun pada titik  1,52% yang di akibatkan oleh 
Minimnya pengetahuan masyarakat tentang Pembangunan sehingga tingkat 
produktivitas petani maupun nelayan juga tidak mengalami peningkatan yang 
secara otomatis berdampak pada naik turunnya tingkat pembangunan di daerah 
tersebut. 
E. Hasil Analisis Data 
Analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 
berganda yang merupakan persamaan regresi dengan 2 atau lebih variabel untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
A. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahuluh perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
penggujian hipotesis yang terbaik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik  yang mendasari model regresi linear berganda. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 




Model regresi yang baik dengan memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal dan metode untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik secara histogram ataupun dengan melihat 
secara normal probility plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat 
histogram dari residualnya, dan mengikuti atau garis lurus diagonal jika 
terdistribusi normal. 
        Gambar 1.2 
               Grafik Histogram 
 
              Sumber : Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
 
Gambar 1.2 di atas Terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, 








Grafik Normal P - Plot 
 
     Sumber : Output SPSS 21 (data sekunder diolah) 
Berdasarkan gambar 1.3 normal probality plot di atas menunjukkan bahwa 
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi anatara variable independen. Berdasarkan aturan variance 
inflating factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau 
tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. 
Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance  lebih dari 0,10 maka 
dinyatakan tidak terjadi gajala multikolinieritas. 




Tabel 1.10 Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 











Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2016) 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 1.10 di atas, 
maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing variabel Sektor Pertanian 
dan Sektor Perikanan VIF-nya (lebih kecil) < 10 dan nilai toleransinya (lebih 
besar) > 0,10 sehingga model regresi dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi  
Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh model regresi adalah tidak ada 
autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka konsekuensinya adalah estimator 
masih tidak efisien, oleh karena itu interval keyakinan menjadi lebar. Konsekuensi 
lain jika permasalahan autokorelasi dibiarkan maka varian kesalahan pengganggu 
menjadi underestimate, yang pada akhirnya penggunaan uji t dan uji F tidak lagi 
bisa digunakan. Untuk mengetahui pengaruh autokorelasi maka digunakan 
pengujian dengan nilai durbin witson (DW).  
 Tabel 2.1 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 








1 .848a .720 .639 .29010 2.498 




Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 2.498. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
bebas dari masalah autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedasitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual suatu pengamatan yang lain 
atau melihat penyebaran data, untuk mengetahui adanya heterokedasitas dengan 
melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. dapat dilihat 
sebagai berikut: 
        Gambar 1.4 
                                                    Grafik Scatterplot 
 
           Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2016) 
Dari grafik 1.4 scatterplot di atas menunjukkan bahwa data penyebaran 
berada diatas nol dan dibawah nol tidak terdapat pola yang jelas, maka dapat 






B. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Persamaan regresi dapat dilihat pada tabel hasil uji coefisient berdasarkan 
output SPSS 21 terhadap kedua variabel bebas Sektor pertanian, sektor perikanan  
serta satu variabel terikat, yaitu pembangunan ditunjukkan pada tabel 2.2  berikut: 
Tabel 2.2 Rekaputilasi Hasil Uji Regresi 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2016) 
Dari hasil uji SPSS 21, berdasarkan tabel 2.2 maka diperoleh model 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Ln Y = Ln -1.170–1.101X1 + Ln -2662 X2  + µ 
Hasil dari persaman regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
a. Nilai koefisien βo sebesar -1.170 jika variable Sektor Pertanian (X1) dan 
Perikanan (X2) tidak mengalami perubahan atau  konstan, maka 
memungkinkan terjadinya peningkatan terhadap Pembangunan sebesar -1.170 
b. Nilai koefisien regresi Sektor Pertanian X1 sebesar 1.101 yang bertanda Positif 
yang berarti bahwa setiap kenaikan Sektor pertanian sebesar 1%, maka tingkat 














B Std. Error Beta 
(Constant) -1.170 1.012  -1.156 .286 
Sektor 
Pertanian (X1) 
1.101 .271 .832 4.062 .005 




c. Nilai koefisien regresi sektor perikanan X2 sebesar -2.662 yang bertanda 
negatif yang berarti bahwa setiap kanaikan Sektor Perikanan sebesar 1% maka 
tingkat pembangunan  akan berkurang sebesar -2662 %  dengan asumsi 
variabel lain di anggap konstan. 
 
C. Korelasi dan Determinasi 
 
1. Analisis Koefisien Korelasi (R) 
Perhitungan yang dilakukan untuk mengukur tingkat proporsi ataupun 
persentase dari variasi total variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh model 
regresi. Adapun hasil koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.3 Koefisien Korelasi (R) 
 
Model Summaryb 








1 .848a .720 .639 .29010 2.498 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2016) 
Tabel 2.3 di atas, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh 
nilai koefisien korelasi yang disimbolkan dengan R Square sebesar 0,720 atau 
72,0% hubungan korelasi yang kuat serta eratnya hubungan antara Sektor 
Pertanian (X1)  dan Sektor Perikanan (X2) terhadap pembangunan daerah (Y). 
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 28% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 







2. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabek bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
daterminasi untuk dua variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square.  
Tabel 2.4 Hasil koefisien Determinasi  
Model Summaryb 








1 .848a .720 .639 .29010 2.498 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2016) 
Tabel 2.4 di atas, menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh 
nilai koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R square sebesar 0,720 yang 
menunjukkan bahwa 720 % dari variasi perubahan pembangunan (Y) yang 
mampu dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel bebas yaitu Sektor Pertanian 
(X1) dan Sektor Perikanan (X2). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 2,80% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian 
ini. 
a. Uji Hipotesis 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui jawaban sementara dari 
rumusan masalah dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dapat terbagi menjadi 
dua yaitu : 
1. Uji Simultan (uji F) 
Uji simultan ini dilakukan untuk menguji pengaruh secara bersama–sama 





Tabel 2.5 Uji Simultan (uji F) 
ANOVAa 





1 Regression 1.512 2 .756 8.983 .012b 
Residual .589 7 .084   
Total 2.101 9    
Sumber : Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2016) 
 Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 2.5 pengaruh variabel 
Sektor Pertanian  (X1) dan Sektor Perikanan (X2) terhadap pembangunan (Y), 
maka diperoleh nilai signifikan lebih kecil (0,012< 0,05), maka Ho ditolak Ha  
diterima. 
2. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t  merupakan uji secara parsial, bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
tiap-tiap variabel bebas (Sektor Pertanian dan sektor perikanan) terhadap variabel 
terikat (pembangunan daerah). 
Tabel 2.6 Hasil Uji Parsial (Uji t) 




















































 Berdasarkan tabel 2.6 hasil pengujian hipotesis variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai sebagai berikut : 
 
a. Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap Pembangunan  
 
Variabel Sektor Pertanian  (X1)mempunyai angka signifikan sebesar 
0.005, ini menunjukkan nilai signifikan lebih kecil (0,005< 0,05) dengan nilai β1 
sebesar 1.101 berarti variabel Sektor Pertanian berpengaruh signifikan dan Positif  
terhadap pembangunan dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
b. Pengaruh Sektor Perikanan terhadap pembangunan 
 
Variabel Sektor Perikanan  (X2)mempunyai angka yang tidak  signifikan 
sebesar 0,079, ini menunjukkan nilai signifikan lebih besar (0,079> 0,05) dengan 
nilai β2 sebesar 0,262 yang berarti variabel Sektor Perikanan  berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap pembangunan, dengan demikian maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka interpretasi model 
secara rinci atau spesifik mengenai hasil pengujian dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap Pembangunan 
Tabel 2.6 menunjukkan bahwa Sektor Pertanian berpengaruh signifikan 




Pertanian  berpengaruh signifikan dan positif terhadap pembangunan. 
Sehingga dapat diketahui bahwa Sektor Pertanian Di kabupaten Kepulauan 
Selayar selama sepuluh tahun terakhir mempunyai pengaruh terhadap 
pembangunan yang berhubungan positif dan signifikan artinya, jika Sektor 
Pertanian Meningkat Maka Pembangunan juga akan ikut meningkat, Hal ini di 
sebabkan oleh karena Sektor ini merupakan salah satu Sektor unggulan 
Kabupaten Kepulauan Selayar dan memiliki banyak kontribusi terhadap 
kehidupan masyarakat kabupaten kepulauan selayar terutama masyarakat 
pedesaan, Sehingga tidak salah jika pemerintah setempat menyebut bahwa 
Sektor ini merupakan salah satu sektor yang Memiliki Peran penting dalam 
proses pembangunan Daerah tesebut.   
Penelitian  ini  sesuai dengan teori  Rostow dan Lewis, yang memberikan 
pendapat bahwa Posisi pertanian dalam proses pembangunan memiliki peranan 
yang sangat penting, dimana pembangunan pada sektor pertanian merupakan batu 
locatan menuju pembangunan pada sektor industri, sehingga Konsep strategi 
pembangunan berimbang (Balaced Growth), yaitu pembangunan di sektor industri 
Maupun sektor pertanian secara bersamaan merupakan tujuan pembangunan yang 
paling ideal. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laily 
Jabah (2011)  yang dalam penelitiannya berjudul Peranan Sektor Pertanian Dalam 
Pembangunan Ekonomi Di Indonesia Tahun 1995-2000 Dengan menggunakan 
metode penelitian kuantitatif, dan menggunakan analisis regresi linear berganda. 




Variabel Pembangunan Berpengaruh positif dan signifikan.Artinya ketika 
Variabel sektor pertanian meningkat maka Variabel Pembangunan akan ikut 
mengalami peningkatan. Hal ini di sebabkan  Karena sektor pertanian adalah 
sumber penghasil bahan kebutuhan pokok, sandang, dan papan, serta 
menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk . sehingga dari hasil-
hasil pertanian tersebut akan memberikan sumbangan terhadap pendapatan 
nasional yang tinggi, memberikan devisa bagi negara dan mempunyai efek 
pengganda ekonomi yang tinggi dengan rendahnya ketergantungan terhadap 
impor yaitu keterkaitan input-output antar industri, konsumsi dan investasi. 
Sehingga sektor  pertanian layak di jadikan sebagai sektor andalan dalam proses 
pembangunan dan juga sebagai basis dalam mengembangkan kegiatan ekonomi 
pedesaan melalui pengembangan usaha berbasis pertanian yaitu agribisnis dan 
agroindustri. 24 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh 
Jingan 2000, yang dalam penelitiannya berjudul peran pertanian dalam 
pembangunan ekonomi, pentingnya peranan ini menyebabkan bidang ekonomi di 
letakkan pada pembangunan ekonomi pada titik berat sektor pertanian.Artinya 
sektor pertanian memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap proses 
pembangunan ekonomi di indonesia, karena sektor ini mampu memenuhi 
kebutuhan pangan dan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor dan meperluas 
kesempatan kerja.25 
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b. Pengaruh Sektor Perikanan Terhadap Pembangunan 
Tabel 2.6 menunjukkan bahwa Sektor perikanan mempunyai angka 
sebesar ( 0,079 > 0,05 dengan nilai β2sebesar 0,262 yang berarti variabel sektor 
perikanan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pembangunan. 
Sehingga dapat di ketahui bahwa sektor perikanan di kabupaten kepulauan selayar 
selama sepuluh tahun terakhir mempunyai pengaruh terhadap pembangunan 
daerah namun tidak  signifikan, di sebabkan karena selama sepuluh tahun terakhir  
sektor ini memiliki banyak permasalahan, khususnya di daerah kepuluan yang 
paling marak terjadi kegiatan Ilegal Fishing yang tentunya bukan hanya 
mengancam kelestarian sumber daya kelautan dan perikanan, tetapi juga 
berdampak merugikan pembangunan maupun kondisi perekonomian  daerah 
tersebut karena sektor ini di anggap sebagai sektor andalan dalam proses 
pembanguan daerah tersebut.  
Penelitian ini sejalan dengan Teori Sektor yang di kemukaan oleh Linton 
yang mengatakan bahwa salah satu indikator keberhasilan dari suatu 






pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang pesat. Namun, fokus 
terhadap pertumbuhan seringkali menimbulkan efek samping berupa kesenjangan 
dan ketimpangan antar wilayah, antar desa dan kota, maupun ketimpangan antar 
sektor. baik sektor Perkebunan, pertanian, kehutanan, maupun kelautan dan 
perikanan. Sehingga dari beberapa masalah inilah dapat menimbulkan 
pembangunan yang tidak merata ke semua lapisan masyarakat, karena tolak ukur 
keberhasilan pembangunan adalah kesejahteraan yang merata bagi setiap lapisan 
masyarakat serta berkurangnya masalah-masalah di beberapa sektor. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Kartika 
Ngamel, yang dalam penelitiannya berjudul Peranan Sektor Kelautan dan 
Perikanan dalam Pembangunan Wilayah Kabupaten Maluku yang dalam 
penelitiannya di simpulkan bahwa salah satu sektor yang berperan penting dalam 
proses pembangunan adalah sektor perikanan, mengingat luas perairan yang lebih 
besar di banding luas daratan dengan potensi perikanan yang sangat banyak dan 
beragam. Namun, pada wilayah maluku belum mampu memproduksi komoditas 
perikanan tertentu karena sumber daya manusia,  teknologi dan kelembagaan 
perikanan yang belum berkembang. Artinya harus ada peningkatan di semua 
bidang untuk mendukung pengembangan sektor kelautan dan perikanan secara 
terpadu demi mencapai sasaran pembangunan yang merata.26 
Penelitian ini juga sejalan yang di Kemukakan oleh Ali Hasan yang 
mengatakan bahwa Sektor Perikanan di indonesia merupakan sektor yang 
memegang peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
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bangsa.sektor perikanan berpotensi untuk menhasilkan dan di kembangkan  
Mengingat indonesia merupakan negara maritim, maka untuk Mencapai 
pertumbuhan yang merata  maka kegiatan Ilegal Fishing terhadap sektor 
perikanan harus di kurangi, untuk menjaga kelestarian sumber daya perikanan dan 
kelautan. Selain itu, penggunaan alat-alat penangkapan ikan yang ramah 
lingkungan dari segi pengoperasian harus sesuai dengan tata laksana untuk 
perikanan yang bertanggung jawab.27 
 
c. Pengaruh Sektor Pertanian dan Sektor Perikanan Terhadap 
Pembangunan 
 
Tabel 2.5, menunjukkan bahwa sektor pertanian dan sektor perikanan 
berpengaruh secara simultan terhadap pembangunan, dengan nilai signifikan lebih 
kecil (0,012< 0,05), ini berarti bahwa hipotesis diterima atau Ho ditolak Ha  
diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Dimas 
Gading T.S dengan judul Peranan Sektor Pertanian Terhadap Perekonomian Jawa 
Tengah. Dari penelitiannya dapat di simpulkan bahwa Variabel Sektor Pertanian 
berpengaruh positif dan signifikan, Artinya ketika sektor pertanian meningkat 
maka pembangunan juga akan ikut meningkat. Hal ini terjadi karena Sektor 
pertanian mempunyai peranan dalam pembangunan perekonomian nasional. Hasil 
utama pertanian di Jawa tengah antara lain adalah padi, palawija, dan 
holtikultural. Sehingga provinsi inimemiliki potensi ekonomi yang besar di bidang 
                                                             




pertanian, selain itu juga di bidang industri dan perdagangan. Dan   merupakan 
salah satu propinsi dengan tingkat pendapatan ekonomi dari sektor pertanian yang 
cukup tinggi.Walaupun sektor pertanian masih berada di sektor listrik, gas, dan air 
minum. Namun, pada kenyataannya sektor ini merupakan sektor unggulan di jawa 
tengah. 28 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Lukman 
Adam, yang dalam penelitiannya berjudul kebijakan pengembangan perikanan 
berkelanjutan di kabupaten wakatobi Sulawesi Tenggara, dari hasil penelitiaanya 
dapat di simpulkan bahwa Sektor perikanan memiliki pengaruh positif, tetapi 
tidak signifikan terhadap pembangunan. Hal ini dikarenakan kondisi sumber daya 
perikanan yang semakin menurun menyebabkan perlunya pengelolaan perikanan 
supaya tetap lestari dan memberikan hasil yang berkelanjutan. Pengelolaan 
sumber daya perikanan harus di lakukan secara holistik. Eksploitasi sumber daya 
perikanan tidak boleh di lakukan secara merusak. kabupaten wakatobi, yang 
kondisinya unik menyebabkan pengelolaan sumber daya perikanan harus di 
lakukan secara hati-hati dan perlu perencanaan yang matang. dan harus 
mempertimbangkan pemanfaatan secara berkelanjutan. Sehingga sumber daya 
perikanan di harapkan menjadi salah satu tumpuan ekonomi nasional di masa 
mendatang dan tetap menjadi sektor unggulan nasional serta dapat meyakinkan 
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segenap pelaku ekonomi mengenai kemampuan yang di miliki sektor perikanan 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 
Sektor Pertanian da Sektor Perikanan Terhadap Pembangunan Daerah Kabupaten 
Kepulauan Selayar Periode 2005-2014, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel Sektor Pertanian  
(X1), Sektor Perikanan (X2terhadap pendapatan pembangunan Daerah (Y), 
maka diperoleh nilai signifikan 0.012< 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat. 
2. Variabel pengalaman Sektor Pertanian dan Sektor Perikanan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Pembangunan daerah Variabel Sektor 
Pertanian berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap 
pembangunan sedangkan  variabel Sektor Perikanan tidak signifikan tetapi, 
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Ada beberapapoin yang menjadi saran bagi pemerintah baik daerah 
Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu : 
1. Pemerintah perlumenuntaskan masalah kesenjangan antara aspek 
lingkungan, sosial, dan ekonomi antar wilayah daratan maupun kepulauan  
agar tidak ada lagi yang Menghambat para petani maupun nelayan untuk 
lebih meningkatkan produktivitas pada bidangnya masing-masing. 
2. Pemerintah harus memberikan subsidi seperti, pupuk atau bibit yang di 
percaya mampu Meningkatkan output yang tinggi pada masing-masing 
sektor unggulan ini,selain itu, Penataan Kelembagaan terkait bidang 
pertanian, kelautan dan perikanan. 
3. Pemerintah perlumenetapkan standar maupun kualitas dari hasil produksi 
pertanian maupun perikanan untuk menunjang pendapatan petani maupun 
nelayan.  
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 
yang telah saya lakukan untuk melihat faktor lain yang mempengaruhi 
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